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Batik adalah produk seni dan budaya Indonesia yang berupa kain cetak yang
dibuat dengan teknik tertentu. Motif pola bunga melambangkan keindahan
dan kebahagiaan. Peneliti mengusulkan metode ekstraksi fitur canny, GLCM
dan segmentasi warna menggunakan K-Means Clustering dalam peningkatan
motif batik. Dengan ektraksi ciri dari citra batik yang ada bisa dihasilkan
citra batik dengan motif warna yang lebih banyak variasi yang diciptakan.
Dapat dilihat dari corak batiknya mempunyai sebuah tekstur, tekstur dapat
dijadikan salah satu elemen pembeda batik satu dengan yang lainnya.
Penelitian juga mengimplementasikan metode Canny, GLCM dan LBP untuk
ekstraksi ciri tekstur, HSV Color Moment untuk ekstraksi ciri warna,
sedangkan metode K-Means Clustering untuk mengklasifikasikan citra batik
dan untuk mengidentifikasi citra batik pewarna alami dan batik pewarna
sintetis berdasarkan warna. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menghubungkan pola dalam data yang sudah ada dengan pola baru. K-Means
Clustering untuk mengelompokkan piksel piksel citra batik digital
berdasarkan warna. Hasil penelitian ini didapatkan bahwa K-Means
Clustering dapat meningkatkan motif batik baru dengan corak dan warna
bervariasi.
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Batik is a product of Indonesian art and culture in the form of printed cloth
made with specific techniques. Flower pattern motifs symbolise beauty and
happiness. The researcher proposes the method of canny feature extraction,
GLCM and colour segmentation using K-means clustering in batik motif
enhancement. By extracting features from existing batik images, batik
images with more colour motifs can be created. It can be seen from the batik
pattern that it has a texture, texture can be used as one of the distinguishing
elements of batik from each other. The research also implements Canny,
GLCM and LBP methods for texture feature extraction, HSV colour moment
for colour feature extraction, while K-means clustering method to classify
batik images and identify natural dye batik and synthetic dye batik images
based on colour. The aim of this research is to combine patterns in existing
data with new patterns. K-means clustering to group the pixels of digital
batik images based on colour. The results of this study showed that K-Means
Clustering can improve new batik designs with different patterns and
colours.

Attribution-ShareAlike 4.0 International License

10154



https://doi.org/10.33022/ijcs.v13i6.4514
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:rurihartika_zain@upiyptk.ac.id
mailto:sumijan@upiyptk.ac.id

—————————D Indonesian Journal of Computer Science

A. Pendahuluan

Batik adalah produk seni dan budaya Indonesia yang terdiri dari kain yang
dicetak dengan teknik khusus. UNESCO mengakui Batik sebagai warisan budaya
Indonesia [1]. Motif batik dapat didefinisikan sebagai corak atau corak yang
membentuk bingkai gambar pada kain batik. Batik adalah seni melukis di atas kain
yang telah ada selama berabad-abad di Indonesia. Motif batik adalah pola atau pola
yang membentuk kerangka gambar pada batik. Motif batik adalah kombinasi garis,
bentuk, dan isen yang membentuk batik secara keseluruhan. Motif batiknya
termasuk pola bunga. Ciri-ciri visual sebuah gambar dapat dikenali berdasarkan
ciri-cirinya, dan dengan memilih ciri yang tepat, kita dapat mendapatkan informasi
detail tentang kelas gambar. Batik di Indonesia memiliki motif yang beragam,
bentuk dari motif batik akan menyulitkan seseorang yang ingin mencari motif
batik yang serupa [2]. Ciri-ciri tekstur, warna, dan bentuk adalah jenis ciri yang
sering digunakan untuk mendapatkan informasi tentang kelas gambar [3]. Salah
satu teknologi yang sedang berkembang adalah pengolahan gambar digital. Ini
adalah bidang ilmu informatika yang berkonsentrasi pada proses menggabungkan
dua gambar. Salah satu teknik baru pengolahan gambar adalah klasifikasi gambar
[4]. Ekstraksi ciri adalah mengambil beberapa bagian gambar untuk menunjukkan
karakteristiknya, seperti warna, pola, diameter, dan bentuk. Cirta warna adalah
gambar digital yang terdiri dari campuran warna merah, hijau, dan biru. Beberapa
nilai RGB termasuk jumlah merah, jumlah hijau, dan jumlah biru, serta standar
deviasi, mean, dan deviasi standar dari gambar. Dalam metode ini, pengenalan
dilakukan berdasarkan besaran rata-rata atau jumlah dari semua piksel, bukan
semua piksel. Dengan demikian, nilai ciri diperoleh dengan menjumlahkan atau
merata-ratakan semua piksel, dan nilai inilah yang digunakan untuk melakukan
pengenalan. Dengan citra jenis berwarna yang dapat mengubah warnanya ke
dalam kode angka, warna dasar RGB digunakan sebagai patokan warna universal
[5]- Ekstraksi fitur adalah proses mengekstraksi informasi yang relevan dari hasil
akhir berbagai metode dan menyimpannya dalam bentuk tabel atau struktur data
lainnya. Tujuan dari ekstraksi fitur adalah untuk mendefinisikan sifat-sifat semua
objek yang ada pada suatu gambar [6]. Ciri-ciri yang membedakan citra dari objek
lain diekstraksi dari gambar dan digunakan sebagai parameter masukan dalam
proses identifikasi atau klasifikasi objek. Gambar memiliki fitur yang
membedakannya dari objek lain. Selama proses klasifikasi atau identifikasi, data
gambar dikumpulkan dan digunakan sebagai parameter masukan untuk
membedakan objek atau gambar dari yang lain. Jenis ekstraksi fitur yang dapat
digunakan pada gambar digital adalah ekstraksi bentuk, tekstur, dan warna. Ini
memungkinkan mengekstrak fitur atau informasi dari gambar tertentu, yang
dapat digunakan sebagai referensi untuk membedakan gambar tersebut dengan
gambar lainnya. Ekstraksi tekstur diperoleh dengan mengekstraksi properti
gambar dari struktur permukaan gambar dan menyimpan informasi yang tersedia
[7]. Salah satu contoh ekstraksi fitur pada gambar digital adalah ekstraksi bentuk,
tekstur, dan warna. Ekstraksi tekstur adalah fitur yang diperoleh dengan
mengekstraksi properti gambar dari struktur permukaannya dan menyimpan
informasi yang diperlukan untuk membedakannya dari gambar lainnya [8].
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B. Metode Penelitian
1. Batik

Batik adalah seni menggambar di atas kain untuk pakaian yang memiliki pola
dan makna filosofis [9]. Motif batik berasal dari seni budaya yang memiliki
keindahan visual dan makna filosofis. Motif berkembang seiring dengan waktu,
tempat, dan peristiwa, serta tuntutan masyarakat [10], [11]. Sebelum
pembelajaran mesin, Kklasifikasi pola Batik sangat bergantung pada keahlian
manusia dan pemeriksaan manual oleh perajin dan ahli di bidangnya. Pendekatan
subjektif pemeriksaan manual menimbulkan kesulitan dalam hal akurasi,
skalabilitas, dan konsistensi karena batik memiliki banyak motif, warna, dan
desain. Teknik pembelajaran mesin telah mengubah bidang pengenalan pola
dengan memberikan teknik canggih untuk mengklasifikasikan pola kompleks di
beberapa domain [12]. Pembelajaran mesin (ML) menawarkan solusi dengan
mengotomatisasi proses ini melalui teknik pengenalan gambar tingkat lanjut [13],
[14]. Pelatihan dan evaluasi model pembelajaran mesin untuk Kklasifikasi,
pengambilan, atau pembuatan pola batik baru menggunakan jaringan adversarial
generatif [15], [16].

2. Grayscale

Grayscaling adalah proses mengubah gambar menjadi gambar yang hanya
memiliki warna yaitu hitam dan putih warna. Grayscaling biasanya digunakan
untuk mengurangi waktu komputasi [17].

3. Gray Level Co-occurrence Matrix (GLCM)

GLCM pertama kali diusulkan oleh Haralick pada tahun 1979 dengan 28 fitur
untuk menjelaskan pola spasial [18]. Sementara GLCM dapat diperoleh dari citra
keabuan, dan fiturnya dapat digunakan untuk merepresentasikan beberapa fitur
tekstur citra, GLCM adalah matriks di mana jumlah baris dan kolom sama dengan
jumlah tingkat keabuan dalam sebuah gambar. GLCM merupakan algoritma yang
terbukti sangat ampuh sebagai deskriptor fitur dalam merepresentasikan
karakteristik tekstur suatu citra. Homogeneitas lokal gambar diwakili oleh momen
perbedaan terbalik yang besar [19]. Momen ini menunjukkan bahwa wilayah
tekstur gambar hanya berbeda sedikit dan homogenitas lokalnya sangat seragam.
Pada skala abu-abu GLCM menggambarkan hubungan antara dua piksel
ketetanggaan dengan intensitas, jarak, dan sudut. Dimana empat sudut yang dapat
digunakan dalam GLCM adalah 0, 45°, 90, dan 135°.

4. Normalisasi RGB (Red, Green, Blue)

Normalisasi RGB, juga dikenal sebagai warna murni, adalah proses
mengubah nilai RGB dalam rentang nilai 0 hingga 1 yang dibentuk secara
independen dari tingkat pencahayaan yang berbeda. Jumlah nilai merah, hijau, dan
biru yang telah dinormalisasi adalah 1, dan ketika semua channel yang telah
dinormalisasi tidak memiliki informasi penting dan dapat diabaikan, ini dapat
mengurangi ukuran ruang [20].
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5. Canny

Perubahan nilai intensitas derajat keabuan yang drastis dalam waktu singkat
dikenal sebagai tepi. Beberapa teknik untuk mendeteksi tepi adalah canny
Gaussian kernel, laplace yang menggunakan kernel 2x2, Sobel dan Prewit yang
menggunakan kernel 3x3, dan sebagainya. Canny adalah algoritma deteksi tepi
modern karena dapat memenuhi beberapa kriteria deteksi tepi yang ideal.

6. K-Means Clustering

K-Means Clustering adalah algoritma yang mengelompokkan data ke dalam
cluster atau kelompok berdasarkan karakteristiknya. Ini adalah salah satu metode
pembelajaran tanpa pengawasan, yang berarti algoritma ini dapat menerima data
tanpa label kategori.

C. Hasil dan Pembahasan

Pemrosesan awal, ekstraksi fitur, dan Kklasifikasi adalah tiga tahapan
pengenalan pola, yang digunakan untuk mengenali atau mengklasifikasikan
gambar tertentu dalam suatu kelas. Preprocessing citra merupakan langkah yang
dilakukan sebelum citra digunakan agar citra dapat dianalisis lebih baik dan dapat
mempercepat komputasi. Ada berbagai proses dalam preprocessing, diantaranya
adalah grayscaling dan normalisasi. Hasil pengujian yang melibatkan ekstraksi
fitur GLCM dan histogram menunjukkan bahwa model beroperasi dengan baik
selama pelatihan [21]. Ekstraksi fitur bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan
pola dan membedakan pengelompokan kelas selama klasifikasi lebih lanjut. Untuk
memperoleh data ciri, penelitian ini menggunakan ekstraksi ciri tekstur
menggunakan GLCM. Teknik ekstraksi nilai dari GLCM dilakukan dengan
menggunakan bahasa pemrograman MATLAB R2023a [22]. Ekstraksi ciri tekstur
dengan GLCM dan menyimpan hasil ekstraksi. Membagi data train dan data test.
Berikut Gambar 1 Tahapan Penelitian.
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Dari Gambar 1 tahapan tahapan penelitian terlihat dari penelitian ini
preprocessing, segmentasi, ekstraksi dengan canny dan GLCM dan K-Means
Clustering. Sebagai hasil pengujian akan dijelaskan pertahapnya.

1. Preprocessing

Preprocessing dimulai dengan citra yang berada dalam format
RGB,kemudian secara manual diubah ukurannya agar memiliki dimensi 320 x 320
piksel, lalu diubah menjadi citra skala abu-abu (grayscale). Dari tahapan
preprocessing ada beberapa proses dilakukan yang pertama citra asli batik di ubah
ke citra grayscale, kedua citra grayscale di ubah ke citra holes, ketiga citra holes
diubah ke citra gray level dan keempat citra grayscale dilabelkan. Untuk
mendapatkan nilai tekstur, teknik GLCM dan LBP digunakan. Kemudian, ciri
tekstur diekstraksi untuk menjadi nilai yang akan digunakan untuk analisis atau
klasifikasi berikutnya. Ekstraksi Ciri untuk mengetahui suatu citra, dengan
mengambil beberapa bagian citra yang bisa menunjukan ciri khas dari citra baik
warna, pola citra, diameter dan bentuk. Citra warna merupakan citra digital yang
memiliki kombinasi warna Red, Green dan Blue. RGB menjadi beberapa nilai ciri
seperti jumlah R, jumlah G, jumlah B, mean dan standar deviasi dari citra. Berikut
in Tabel 1 Hasil Preprocessing.

Tabel 1. Hasil Preprocessing

Batik CitraAsli  Citra CitraBiner CitraHoles Gray Level Label
Grayscale

#
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Dari Tabel 1 hasil preprocessig, dimana tujuan mengubah citra RGB menjadi
citra grayscale. Grayscale untuk menyederhanakan algoritma, mengurangi
kerumitan, dan membuat pembelajaran lebih mudah. Citra grayscale memiliki satu
nilai kanal pada setiap pikselnya. Nilai digunakan untuk menunjukkan tingkat
intensitas. Warna yang dimiliki pada citra grayscale, warna hitam, keabuan dan
putih. Citra grayscale memiliki kedalaman warna 8 bit (256 kombinasi warna
keabuan). Untuk melakukan proses masking atau segmentasi citra, citra grayscale
diubah menjadi citra biner. Pengubahan ambang batas berarti mengubah gambar
skala abu-abu menjadi gambar biner berdasarkan nilai ambang batas yang
ditentukan. Holes dalam Matlab adalah sekumpulan piksel latar belakang yang
tidak dapat dijangkau dengan mengisi latar belakang dari tepi citra. Untuk mengisi
lubang pada citra biner dalam Matlab, Anda dapat menggunakan fungsi imfill
dengan sintaksis BW2 = imfill(BW, "holes"). Anda juga dapat menggunakan
sintaksis BW2 = imfill(BW, conn, "holes") untuk mengisi lubang pada citra biner
BW, di mana conn menentukan konektivitas.

2. Segmentasi

Segmentasi sangat diperlukan untuk menentukan piksel yang akan dianalisis.
Pada tahap ektraksi fitur dilakukan ektraksi fitur yang berisi 5 nilai yaitu dari fitur
warna R,G,B, mean dan fitur standar deviasi dari citra. Untuk nilai ciri tersebut
diperoleh dengan merata-ratakan atau menjumlahkan semua piksel yang ada, dan
berdasar nilai inilah dilakukan pengenalan.

Tabel 2. Hasil Segmentasi
No Citra Batik Citra Citra Hasil Warna
Segmentasi 1 Segmentasi 2

e I

%

Aty
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Dari Tabel 2 hasil segmentasi terlihat citra batik di segmentasi 1 dan segmentasi
2, dimana segmentasi 1 mendapatkan hasil warna dan kecerahan yang berbeda dengan
segmentasi 2. Kemudian didapatkan hasil segmentasi citra yang baru dengan warna
yang lebih menarik dan berbeda dengan sebelumnya. Citra warna yaitu setiap titik
warna yang spesifik dimana kombinasi dari tiga warna dasar, yaitu: merah, hijau dan
biru. Citra RGB memiliki intensitas dengan nilai maksimum 255. Berikut Tabel 3 nilai
mean gray level, max gray level, min gray level, Std gray level dan Var gray level.

Tabel 3. Gray Level

No Mean Gray Max Gray Min Gray Std Gray Var Gray

Level Level Level Level Level
1 77.88 254 0 54.48 2967.89
2 116.33 255 10 65.99 4354.28
3 55.74 252 5 53.50 2862.61
4 81.51 255 0 76.07 5787.06
5 170.66 254 72 33.44 1118.15

Dari Tabel 3 Gray Level dapat terlihat nilai mean gray level, max gray level,
min gray level, Std gray level dan Var gray level. Citra RGB memiliki intensitas dengan
nilai maksimum 255. Citra batik 1 memiliki nilai intensitas 254, citra batik 2 nilai
intensitas 255, citra batik 3 nilai intensitas 252, citra batik 4 nilai intensitas 255 dan citra
batik 5 memiliki nilai intensitas 254.

Segmentasi Berbasis Warna Menggunakan K-Means Clustering menggunakan
algoritma K-Means Clustering untuk mengelompokkan piksel-piksel citra batik digital
berdasarkan warna. Algoritma K-Means Clustering menggunakan penggabungan dua
kelompok menjadi satu kelompok baru berdasarkan kedekatan warna untuk
mengelompokkan piksel citra batik. Proses ini akan berlanjut sampai jumlah kelompok
yang ditetapkan tercapai. Berdasarkan kelompok warna citra batik yang terbentu dari
objek, kelompok yang terbentuk dapat digunakan sebagai referensi untuk menentukan
jenis objek citra batik.
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Tabel 4. Color-Based Segmentation Using K-Means Clustering

No Citra Lab Image Cluster1  Cluster2  Cluster 3 FishRGB HVS
Asli Color Labeled Color
Space

Berdasarkan permasalahan dan penggunaan metode oleh peneliti terdahulu,
maka penelitian ini mengimplementasikan metode Gray Level Co-Occurrence Matrix
(GLCM) dan Local Binary Pattern (LBP) untuk ekstraksi ciri tekstur, HSV Color
Moment untuk ekstraksi ciri warna, sedangkan metode K-Nearest Neighbor untuk
mengklasifikasikan citra batik. Citra yang dihasilkan oleh algoritma deteksi tepi Canny
dikenal sebagai citra hasil Canny. Algoritma ini menghasilkan citra tepi terbaik dengan
tingkat kesalahan yang paling rendah. Berikut ini Tabel 5 Citra hasil canny.

Tabel 5. Citra Hasil Canny

Batik Image Canny GLCM
Contrast Correlation Energy Homogenelty

1

0.0246 0.6802 0.9920 0.9977
2

0.0232 0.7046 0.9929 0.9980
3

0.0267 0.6839 0.9916 0.9976
4

0.0201 0.6549 0.9913 0.9978
5

0.0328 0.6754 0.9894 0.9969
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Dari Tabel 5 citra hasil canny dapat dijelaskan Fungsi matriks gambar dan
operator Gaussian digunakan dalam algoritma Canny melalui pendekatan konvolusi.
Beberapa langkah diambil dalam algoritma ini, termasuk penghalusan dengan filter
Gaussian untuk mengurangi suara, pencarian turunan pertama dalam arah horizontal dan
vertikal, pengurangan non-maximum, dan pengukuran hysteresis. Ekstrasi ciri tekstur
GLCM dimana empat fitur tersebut sebagai perbandingan nilai energy, contrast,
correlation dan homogenity.

D. Simpulan

Penelitian juga mengimplementasikan metode Canny, GLCM dan LBP untuk
ekstraksi ciri tekstur, HSV Color Moment untuk ekstraksi ciri warna, sedangkan
metode K-Means Clustering untuk mengklasifikasikan citra batik dan untuk
mengidentifikasi citra batik pewarna alami dan batik pewarna sintetis
berdasarkan warna.
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